[bookmark: _Hlk170897049]ANALISIS MANAJEMEN RISIKO TERHADAP ASPEK 
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) PADA PEKERJA 
DI SKK MIGAS- PETROCINA INTERNASIONAL JABUNG LTD.JAMBI
Selamat1), Nasfryzal Carlo2), Lusi Utama 3)
Program Studi Magister Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas Bung Hatta Jln. Sumatera Ulak Karang, Sumatera Barat 25133
e-mail: mhadria014@gmail.com, carlo@bunghatta.ac.id, lusiutama@bunghatta.ac.id
ABSTRAK
Pengelolaan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dalam industri migas sangat penting, khususnya pada proses penggantian katalis di butane treater di Natural Gas Fractionation plant. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya yang terkait dengan proses penggantian katalis, mengevaluasi risiko yang timbul, dan  menentukan langkah-langkah mitigasi yang efektif. Metodologi penelitian melibatkan studi kasus kualitatif, dengan data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi langsung, dan analisis dokumen pendukung seperti SOP dan laporan kecelakaan. Teknik analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola utama dalam manajemen risiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penggantian katalis menghadapi risiko tinggi, seperti bahaya jatuhnya alat, ledakan, kebisingan, kelelahan, dan paparan debu serta merkuri. Kontrol yang diterapkan meliputi penggunaan alat pelindung diri (APD), prosedur standar, dan pelatihan khusus. Meskipun langkah-langkah mitigasi ini sudah diterapkan, pengawasan dan pelatihan berkelanjutan tetap krusial. Dukungan manajemen dalam penyediaan sumber daya yang memadai juga penting untuk memastikan keselamatan dan efisiensi selama proses penggantian katalis.
Kata kunci: Manajemen Risiko, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Catalyst Butane Treater.


PENDAHULUAN
Pengelolaan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) di industri migas merupakan aspek krusial dalam menjaga keberlanjutan operasional serta melindungi keselamatan pekerja dan lingkungan[1].. Manajemen risiko yang efektif dalam menangani kegiatan berisiko tinggi, seperti penggantian katalis pada butane treater di Natural Gas Fractination plant, sangatlah penting. Proses ini melibatkan material yang mudah terbakar dan beroperasi dalam kondisi kritis, sehingga memerlukan penerapan prosedur keselamatan yang ketat dan pengawasan yang cermat. [2].
Penggantian katalis pada butane treater merupakan salah satu aktivitas yang rentan terhadap risiko kecelakaan serius jika tidak dilakukan sesuai prosedur. Ancaman seperti paparan bahan kimia berbahaya, kebocoran gas, hingga potensi ledakan bisa terjadi selama proses tersebut [3]. Oleh karena itu, diperlukan analisis risiko yang komprehensif untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan merancang langkah-langkah mitigasi yang tepat [4]. 
Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai risiko yang ada dalam proses penggantian katalis ini, perusahaan dapat mengambil tindakan proaktif dalam menerapkan pengendalian risiko yang efektif [5]. Hal ini tidak hanya akan meminimalkan potensi kecelakaan kerja, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku di industri migas.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis risiko K3 dalam proses penggantian katalis pada butane treater di PetroChina International Jabung Ltd. Metode studi kasus dipilih untuk memahami secara mendalam praktik manajemen risiko yang diterapkan. Data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan Kepala direksi 1 orang,kepala divisi 5 orang, dan pekerja/petugas 37 orang, serta observasi langsung selama kegiatan penggantian katalis untuk melihat bahaya apa yang dapat terjadi dilapangan.

Dokumen pendukung, seperti SOP dan laporan kecelakaan, juga dianalisis untuk melengkapi hasil wawancara dan observasi. Analisis data dilakukan menggunakan teknik tematik untuk mengidentifikasi pola utama. Validitas hasil diperkuat melalui triangulasi data, dan prinsip etika, termasuk informed consent dan kerahasiaan informasi, dijaga selama penelitian[4].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggantian katalis di industri Natural Gas Fractionation melibatkan berbagai tahap yang harus dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan keselamatan dan efisiensi. Proses dimulai dengan penutupan aliran gas menuju butane treater, pemasangan Log Out Take Out, dan persiapan izin kerja yang sesuai.Purging dilakukan dengan mengalirkan nitrogen untuk mengosongkan vessel dari gas hingga oksigen mencapai 0% dan LEL (Low Explosive Limit) juga 0%. Setelah itu, manhole dibuka untuk memungkinkan pekerja masuk dan mengganti katalis .Tahap unloading mencakup pengeluaran katalis lama dengan vacuum, diikuti dengan pengisian katalis baru secara manual dan sistem vakum. Katalis bekas kemudian dikemas dan disimpan di lokasi yang ditentukan. Setelah semua selesai, manhole ditutup kembali. 

Proses ini memiliki risiko tinggi, sehingga prosedur keselamatan seperti Log Out and Tag Out, pengukuran kadar gas, izin kerja confined space, hot work permit, dan penggunaan APD sangat penting [6]. Beberapa bahaya yang ditemukan meliputi risiko jatuhnya alat, ledakan, kebisingan, kelelahan, dan risiko terpapar debu dan merkuri [7]. Analisis risiko menunjukkan bahwa bahaya jatuhnya hopper dan ledakan memiliki tingkat risiko tinggi, sedangkan kebisingan, kelelahan, dan risiko terhirup debu dinilai sebagai risiko sedang [5]. PetroChina International Jabung Ltd telah menerapkan kontrol risiko seperti memasang papan pijakan kuat, prosedur operasi standar, dan penggunaan APD seperti safety helmet, goggle, dan sarung tangan anti merkuri [8]. Kontrol tambahan meliputi pemasangan peredam suara, penggunaan peralatan anti statis, dan pelatihan khusus untuk pekerja di ketinggian [9]. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan risiko dapat diminimalkan dan keselamatan pekerja terjamin [8].

Selain itu, peran pengawasan dan pelatihan yang berkelanjutan menjadi penting untuk memastikan bahwa setiap pekerja memahami dan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan risiko dapat diminimalkan dan keselamatan pekerja terjamin [8]. Dukungan dari manajemen dalam menyediakan sumber daya dan peralatan yang memadai juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pelaksanaan penggantian katalis dengan aman [10].

KESIMPULAN
Dari hasil pengamatan yang dilakukan di area penggantian catalys butane treater Natural Gas Fractination Terkait Identifikasi Bahaya dan Penilaian Risiko pada pekerjaan di area penggantian katalis pada pengolahan butana di Natural Gas Fractionation, Proses penggantian katalis pada butane treater di Natural Gas Fractionation plant melibatkan risiko tinggi yang memerlukan pengelolaan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yang cermat. Penelitian ini mengidentifikasi berbagai bahaya, termasuk risiko jatuhnya alat, ledakan, kebisingan, kelelahan, serta paparan debu dan merkuri, yang semuanya memerlukan perhatian khusus. Evaluasi risiko menunjukkan bahwa bahaya jatuhnya alat dan ledakan memiliki tingkat risiko tinggi, sementara risiko kebisingan, kelelahan, dan paparan debu dinilai sebagai risiko sedang. Untuk mengatasi risiko-risiko ini, langkah-langkah mitigasi yang telah diterapkan—seperti penggunaan alat pelindung diri (APD), prosedur standar, dan pelatihan khusus—adalah sangat penting. Namun, pengawasan yang ketat dan pelatihan berkelanjutan tetap diperlukan untuk memastikan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan. Dukungan manajemen dalam penyediaan sumber daya dan peralatan yang memadai juga merupakan faktor kunci dalam meminimalkan risiko dan memastikan keselamatan serta efisiensi selama proses penggantian katalis.
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